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Daun jeruk nipis adalah tanaman dengan nama latin Citrus aurantifolia dan  
banyak tumbuh hampir di seluruh penjuru Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sifat karakteristik sampo anti kutu rambut dari variasi ekstrak daun jeruk 
nipis (Citrus aurantifolia) dan  konsentrasi optimum ekstrak daun jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia) pada sampo anti kutu rambut terhadap efektivitas mortalitas kutu 
rambut. Hasil uji skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun jeruk 
nipis (Citrus aurantifolia) mengandung flavonoid, tanin, terpenoid, saponin. 
Formulasi sampo dibuat dengan beberapa konsentrasi bahan aktif ekstrak daun jeruk 
nipis (Citrus aurantifolia) dari 3%, 5%, 7% dan 9%. Selanjutnya dilakukan analisis 
sampo anti kutu rambut  meliputi  uji organoleptik, uji pH, uji viskositas, uji tinggi 
busa dan uji efektivitas. Berdasarkan analisis sampo anti kutu rambut dari ekstrak 
daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) diperoleh  sampo berwarna hijau kehitaman, 
mempunyai bau khas daun jeruk nipis, pH normal sekitar 5-6, homogen, viskositas 
pada rentang 100-5900 cP dan tinggi busa pada rentang 5-6 cm. Uji efektivitas 
terhadap kutu rambut menunjukkan konsentrasi optimum dari sampo anti kutu 
terhadap mortalitas kutu rambut adalah konsentrasi ekstrak 9% dan sampo yang 
memenuhi syarat sebagai sampo yang baik digunakan adalah sediaan sampo dengan 
konsentrasi ekstrak 5% dan 7%. 
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Lime is a plant with the Latin name  Citrus aurantifolia and grows mostly 
throughout Indonesia. This study to determine the caracteristics of anti-head lice 
shampoofrom variations of lime leaf extract (Citrus aurantifolia) and the optimum 
concentration of lime leaf extract (Citrus aurantifolia) on the effectiveness of head 
lice mortality. The results of the phytochemical screening test showed that the 
ethanol extract of lime leaves contained flavonoids, tannins, terpenoids and saponins. 
The shampoo formulation is made with several concentrations of the active 
ingredient (Citrus aurantifolia) lime leaf extract from 3%, 5%, 7% and 9%. After 
that, analysis of anti-lhead lice shampoo includes organoleptic test, high foam test 
and effectiveness test. Based on the analysis of anti-head lice shampoo from lime 
leaf extract  (Citrus aurantifolia), the shampoo is green-black, has a distinctive smell 
of lime leaves, normal pH around 5-6, homogenous, viscosity in range of 100-5900 
cP and high foam in the range 5-6 cm. The effectiveness test against head lice shows 
the optimum concentration of anti-lice shampoo against head lice mortality is 9% 
and qualifies as a good shampoo to use is a shampoo with extract concentrations of 
5% and 7%. 
 









A. Latar Belakang 
 Indonesia termasuk salah satu negara yang beriklim tropis. Salah satu syarat 
yang menunjukan Indonesia beriklim tropis yaitu ditinjau dari segi suhunya yang 
menunjukan bahwa suhu rata-rata harian lebih tinggi dibandingkan suhu dari iklim 
lain (Karyono, 2001). Iklim tropis menyebabkan adanya pembagian musim menjadi 
dua yaitu musim penghujan dan musim kemarau (Nuryaman, dkk., 2018). Musim 
kemarau dan musim penghujan menyebabkan dampak yang buruk bagi lingkungan 
dan bagi kesehatan pada manusia (Karyono, 2001). Pada umumnya penyakit tropis 
disebabkan oleh infeksi virus dan parasit (Hotez, 2007).  
Salah satu penyakit yang disebabkan oleh parasit yaitu penyakit Pediculus 
capitis. Pediculus capitis disebabkan oleh infeksi kutu rambut (Kristinawati, dkk., 
2018). Kutu rambut (Pediculus humanus capitis) hanya hidup pada kepala manusia 
dan dapat menular dengan bertemunya rambut yang satu ke rambut lainnya atau 
menggunakan aksesoris rambut dan sisir secara bersama (Sari dan Fatriyadi, 2016). 
Seseorang yang tinggal pada pemukiman-pemukiman yang padat penduduk biasanya 
rentan terinfeksi Pediculus capitis (Alatas dan Linuwih, 2013). 
Munculnya kutu rambut biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya yaitu seberapa sering seseorang mencuci rambut, gender, menggunakan 
tempat tidur bersama, panjang rambut serta jenis-jenis rambut (Lukman, dkk., 2018). 
Kutu rambut manusia dapat menginfeksi mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. 
Sejauh ini yang paling banyak terinfeksi kutu rambut adalah anak-anak (Vahabi, 




rentan pada anak perempuan dibandingkan anak laki-laki yang disebabkan karena  
kebersihan yang kurang diperhatikan. 
Infeksi kutu rambut memberikan dampak yang buruk diantaranya adalah rasa 
gatal pada kepala. Rasa gatal ini disebabkan karena iritasi yang disebabkan oleh 
sekret yang dikeluarkan kutu rambut saat menghisap darah (Virgianti dan Rahmah, 
2016). Selain itu, hal ini juga dapat memberikan dampak pada psikis seperti 
mengurangi tingkat kepercayaan diri karena rasa malu (Sari dan Fatriyadi, 2016). 
Meninjau dampak buruk yang disebabkan oleh kutu rambut pada kepala harus 
dilakukan pengobatan untuk menyembuhkannya. Pengobatan untuk pedikulosis 
(infeksi kulit kepala) dapat dilakukan dengan mudah. Akan tetapi, apabila tidak 
dilakukan perawatan secara intensif maka akan meningkatkan resiko untuk terinfeksi 
kembali (Alatas dan Linuwih, 2013). 
Pengobatan pedikulosis dapat dilakukan dengan pemberian pedikulosida 
(Alatas dan Linuwih, 2013). Pedikulosida adalah pestisida yang dapat digunakan 
untuk mematikan kutu. Pedikulosida yang sering digunakan untuk mengobati 
pedikulosis adalah pedikulosida kimiawi seperti lidane dan permethrin 1% (Virgianti 
dan Rahmah, 2016). Tingginya permintaan pedikulosida yang terjadi di seluruh 
dunia membuat harga pedikulosida menjadi relatif mahal. Selain itu, banyak 
perusahaan kimia yang tidak bersedia menyediakan pedikulosida dikarenakan 
mahalnya biaya bahan yang digunakan untuk membuatnya (Lee, dkk., 2004). Selain 
itu, penggunaan pedikulosida juga memiliki efek samping yang merugikan manusia 
seperti dampak kesehatan dan kebalnya kutu rambut terhadap insektisida (Virgianti 
dan Rahmah, 2016). Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengurangi infeksi 
pedikulosis dan aman dari efek samping pedikulosida kiamiawi adalah dengan 




Pedikulosida alami dapat diperoleh dari bahan alami. Bahan alami yang 
digunakan dapat berupa tanaman obat. Tanaman obat merupakan jenis tanaman yang 
memiliki manfaat dan mampu mengobati berbagai macam penyakit serta untuk 
mencegah penyakit. Tanaman obat yang dianggap berkhasiat adalah tanaman yang 
memiliki zat aktif seperti metabolit sekunder yang dipercaya mampu mengobati 
berbagai macam penyakit (Novitasari dan Putri, 2016)  
Tanaman obat yang dapat digunakan sebagai  pedikulosida adalah tanaman 
yang diperkirakan memiliki kandungan insektisida seperti senyawa golongan 
saponin, tanin, flavonoid, alkaloid steroid serta minyak atsiri (Kristinawati, dkk., 
2018).  Allah swt telah menumbuhkan berbagai tumbuhan yang dapat digunakan 
oleh manusia salah satunya adalah jeruk nipis. Manfaat dari tanaman tersebut telah 
diisyaratkan Allah swt, seperti yang dipahami dalam firman-Nya pada QS As-
Syu’ara/ 26:7 
                        
Terjemahnya: 
“dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?”. 
(Dan apakah mereka tidak memperhatikan) maksudnya tidak memikirkan 
tetang (bumi, berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu) alangkah 
banyaknya (dari bermacam-macam tumbuh-tumbuhan yang baik) jenisnya 
 (Tafsir Jalalain). 
Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat-obatan adalah 
tanaman jeruk. Tanaman jeruk dipercaya memiliki kandungan zat aktif seperti 
flavonoid, kartenoid dan limonoid (Yulianti dan Andrini, 2010).  Salah satu tanaman 
jeruk yang paling sering digunakan adalah jeruk nipis (Citrus aurantifolia). Tanaman 




contohnya sebagai koagulan latex (Farida, dkk., 2009), biolarvasida nyamuk demam 
berdarah (Mangampa dan Nisa, 2017), antibakteri, antifungal, antioksidan, 
antikanker, pemutih gigi, antikolestrol dan sebagai pestisida alami (Prastiwi dan 
Ferdiansyah, 2017).  
Filtrat daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) berpotensi untuk mematikan kutu 
rambut. Menurut Kristinawati, dkk. (2018) filtrat daun jeruk nipis yang 
dikombinasikan dengan daun pandan wangi juga membasmi kutu rambut pada 
konsentrasi 50% : 50% dan 60% : 40% dengan angka kematian 20,83% dan 41,67%. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Novianti dan Ramdhayani (2017) daun jeruk 
nipis memiliki kandungan senyawa terpenoid dalam hal ini limonoida yang dapat 
bertindak sebagai insektisida. Selain itu esktrak daun jeruk nipis efektif membunuh 
kutu beras pada konsentrasi 15 mL. Sehingga diduga ekstrak daun jeruk nipis juga 
mampu membasmi kutu rambut. Akan tetapi untuk membasmi kutu rambut tidak 
memungkinkan jika ekstrak daun jeruk nipis langsung digunakan pada rambut. 
Sehingga, ekstrak daun jeruk nipis harus diolah terlebih dahulu menjadi sampo agar 
dapat lebih mudah digunakan dan diaplikasikan pada rambut.  
Sampo adalah bahan kosmetik yang biasanya digunakan untuk membersihkan 
kulit kepala dan rambut yang dapat digunakan dalam waktu yang rutin. Pembuatan 
sampo anti kutu dari bahan alami sebelumnya telah dilakukan oleh Tee dan Badia 
(2019) menggunakan ekstrak daun sirsak. Hasil yang didapatkan cukup memuaskan 
untuk mortalitas kutu rambut dengan konsentrasi 1% . Surani dan Putriana (2017) 
memaparkan bahwa pembuatan sampo dari bahan kimia berbahaya seperti pestisida 
dianggap tidak efisien disebabkan adanya efek samping. Sehingga, cara lain yang 
ditempuh adalah dengan membuat sampo anti kutu dari bahan alami seperti ekstrak 




Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini perlu dilakukan untuk 
mengetahui karakteristik sampo berdasarkan variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk 
nipis (Citus aurantifolia) dan efektivitas sampo ekstrak daun jeruk nipis terhadap 
mortalitas kutu rambut (Pediculus humanus capitis). Langkah yang dilakukan untuk 
mencapai tujuan tersebut adalah dengan membuat sampo anti kutu dari ekstrak daun 
jeruk nipis dengan konsentrasi 0%, 3%, 5%, 7%, 9% lalu diuji secara in vitro. 
Selanjutnya dilakukan uji karakterisasi dengan uji viskositas, organoleptik, 
homogenitas, tinggi busa dan pH sampo. Hal lain yang perlu diperhatikan pada 
pembuatan sampo adalah perbandingan yang sesuai terhadap ekstrak karena ekstrak 
masing-masing memiliki efektivitas yang berbeda-beda. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana sifat karakteristik sampo anti kutu rambut dari variasi ekstrak 
daun jeruk nipis (Citus aurantifolia)? 
2. Berapa konsentrasi optimum ekstrak daun jeruk nipis (Citus aurantifolia) 
pada sampo anti kutu rambut terhadap efektivitas mortalitas kutu rambut? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui sifat karakteristik sampo anti kutu rambut dari variasi 
ekstrak daun jeruk nipis (Citus aurantifolia). 
2. Untuk mengetahui konsentrasi optimum ekstrak daun jeruk nipis (Citrus 








D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada 
masyarakat tentang pembuatan sampo anti kutu dari ekstrak daun jeruk nipis (Citrus 









A. Kutu Rambut (Pediculus humanus capitis) 
 Kutu rambut (Pediculus humanus capitis) merupakan salah  satu  parasit 
berupa serangga  yang tinggal pada tubuh manusia khususnya pada bagian  rambut. 
Kutu rambut (Gambar 2.1)  termasuk golongan famili Peliculidae yang bertahan 
hidup dengan mengisap darah manusia (Saraswati dan Putriana, 2017). Apabila 
dibiarkan maka kutu rambut ini akan menyebabkan infeksi pada kulit kepala. Selain 
itu juga dapat menyebabkan penyakit seperti Peduculosis capitis yakni penyakit 





Gambar 2.1 Kutu Rambut 
Klasifikasi dari kutu rambut menurut Susanto dalam Darmadi, dkk (2018) adalah 
sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Divisi : Antrhopoda 
Kelas : Insekta 
Ordo : Phthriraptera 
Famili : Pediculidae 
Genus : Pediculus 




 Secara morfologi kutu rambut merupakan serangga (insekta) dengan 
metamorfosis yang tidak sempurna terdiri dari telur-nimfa-kutu dewasa. Kutu rambut 
memilki panjang kurang lebih 1-3 mm dengan warna bervariasi mulai dari putih, 
abu-abu hingga hitam. Kutu rambut dalam tubuh manusia dapat hidup selama 1 
bulan sedangkan  tanpa tubuh manusia hanya dapat bertahan antara 1-2 hari (Bohl, 
2015). Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya infeksi karena kutu 
rambut menurut Lukman, dkk. (2018) adalah sebagai berikut: 
1.  Jenis kelamin  
 Infeksi kutu rambut umumnya dipengaruhi oleh jenis kelamin. Hal ini 
dibuktikan dengan penelitian yang menunjukan bahwa terjadi hubungan yang 
berpengaruh antara infeksi kutu rambut dan jenis kelamin dengan nilai OR 0,003 
yang menunjukan bahwa responden yang berjenis kelamin perempuan memiliki 
tingkat resiko terinfeksi kutu rambut sebesar 0,003 dibandingkan laki-laki. Kutu 
rambut dapat menyerang baik laki-laki maupun perempuan. Namun, perempuan 
lebih rentan terserang akibat memiliki volume rambut yang lebih besar dibandingkan 
laki-laki sehingga lebih sukar untuk dibersihkan. 
2.  Tingkat pendidikan 
 Salah satu resiko berikutnya adalah dengan rendahnya tingkat pendidikan. 
Dengan nilai OR 1,448. Hal ini dibuktikan dengan siswa yang bersekolah pada 
tingkat SD dan SMP lebih cenderung terserang infeksi dibandingkan siswa SMA.  
3. Kebersihan Rambut 
 Faktor selanjutnya yang mempengaruhi adalah faktor kebersihan rambut 
dengan nilai OR sebesar 2,434. Hal ini disebabkan karena kutu rambut menyukai 





4. Penggunaan sisir atau aksesoris  
 Pemakaian sisir secara bersama atau aksesoris rambut seperti jepitan atau  
ikat rambut juga berpengaruh. Hal ini dibuktikan dengan nilai OR sebesar 3,679 
dengan demikian potensi tertular 3 kali lebih besar. 
5. Panjang rambut 
 Panjang rambut juga berpengaruh terhadap infeksi kutu rambut dengan nilai 
OR sebesar 143,11. Hal ini menunjukan bahwa responden dengan rambut panjang 
memiliki 143 kali resiko untuk tertular ataupun terinfeksi kutu rambut. 
6. Jenis rambut 
 Jenis rambut juga sangat berpengaruh dengan nilai OR sebesar 0,264. Hal ini 
menunjukan responden dengan rambut yang lurus dapat terserang pedikulosis dengan 
resiko 0,642. 
 Upaya pencegahan dan pengobatan infeksi kutu rambut harus dilakukan 
untuk menghentikan  infeksi  kutu  rambut. Solusi yang banyak ditempuh masyarakat 
untuk mengobati ataupun mencegah bermacam-macam diantaranya dengan 
menggunakan obat serangga dengan cara disemprotkan langsung, menggunakan 
pestisida serta pengobatan lainnya. Namun, cara ini dianggap kurang efektif karena 
pengobatan seperti ini harus dilakukan berulangkali tetapi resiko dengan 
menggunakan bahan-bahan yang telah dijelaskan tadi sangatlah berbahaya (Lukman, 
dkk., 2018). 
 Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. 
Sehingga didapatkan cara alami yakni dengan menggunakan bahan alami untuk 
mengobati atau mencegah terjadinya infeksi kutu rambut. Bahan-bahan alami ini 





B. Sampo  
 Sampo adalah salah satu bahan kosmetik yang sering digunakan untuk 
membersihkan kulit kepala ataupun  rambut (Jusnita dan Syah, 2017). Sampo dapat 
dibuat dengan bahan alami ataupun sintesis. Sampo herbal biasanya lebih dipilih oleh 
masyarakat karena dianggap aman dan bebas dari efek samping. Sampo 
 (Gambar 2.2)  yang terbuat dari bahan sintesis dinilai tidak efektif oleh masyarakat 
untuk digunakan mengatasi masalah rambut seperti   ketombe dan  kutu (Surani dan 
Putriana, 2017). 
 





Gambar 2.2 Contoh  Sampo Komersial 
 Masalah rambut seperti ketombe dan kutu tentunya merupakan hal yang 
sangat mengganggu. Oleh sebab itu dibuat alternatif pembuatan sampo dengan 
menggunakan bahan alami (herbal) untuk mengatasi gangguan tersebut. Tanaman 
yang berpotensi digunakan sebagai bahan sampo anti kutu adalah ekstrak tanaman 
nimba, ekstrak buah cabe (Surani dan Putriana, 2017),  ekstrak bawang putih, seledri, 
ekstrak paw paw (Saraswati dan Putriana, 2017), ekstrak daun sirsak (Tee dan Badia, 
2019) dan daun jeruk nipis (Kristinawati, dkk., 2018). 
 Menurut Surani dan Putriana (2017), bahwa pembuatan sampo yang baik 
harus memenuhi beberapa persyaratan. Evaluasi yang perlu dilakukan dalam 




1.  Pengamatan organoleptik  
 Pengamatan organoleptik dilakukan untuk mengetahui rasa dan bau pada 
sampo.  
2.  Pengukuran pH 
 Pengukuran pH  pada sampo bertujuan untuk mengetahui berapa nilai pH 
pada sampo. Hal ini diperlukan karena kulit manusia sangatlah sensitif terhadap pH. 
Sediaan sampo dianggap baik apabila memiliki rentan pH 5,0-9,0. Apabila pH terlalu 
rendah atau terlalu tinggi maka akan merusak (mengiritasi) kulit kepala. 
3.  Pengukuran tinggi busa 
 Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar surfaktan dapat 
bekerja pada sampo yang telah dibuat. Kemampuan surfaktan yang dianggap baik 
untuk sebuah sampo adalah dengan tinggi busa 1,3-22 cm. Hal ini diperlukan untuk 
mempertahankan busa pada rambut pada saat pengaplikasian sampo. 
4.  Analisis kadar air 
 Analisis kadar air ini bertujuan untuk mengetahui kandungan air yang 
terdapat pada sampo dikarenakan kandungan air yang terdapat pada sampo 
mempengaruhi masa simpan dari sampo. Syarat yang harus dipenuhi dari analis ini 
adalah dengan persentase kadar air sebanyak 95%. 
5.  Uji kekentalan (viskositas) 
 Uji dilakukan untuk mengetahui kekentalan dari sampo. Semakin padat atau 
semakin kental sampo maka akan membuat rambut kaku dan sulit dicuci. Sebaliknya, 
jika viskositas sampo memenuhi syarat optimum yakni mampu menurunkan 






6. Uji aktivitas 
 Uji ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat dari sampo yang digunakan. 
Konsentrasi ekstrak berpengaruh pada daya hambat sediaan sampo. Semakin kecil 
ekstrak yang ditambahkan maka akan semakin kecil daya hambat dari sediaan 
sampo. 
 Formulasi sediaan sampo juga sangat berpengaruh terhadap kualitas dari 
sampo. Bahan-bahan yang perlu digunakan dalam pembuatan sampo adalah ekstrak 
bahan alam yang akan digunakan sebagai bahan aktif dalam pembuatan sampo. 
Pengawet juga sangat diperlukan untuk mempertahankan masa simpan dari sampo 
bahan-bahan yang sering digunakan sebagai bahan pengawet adalah propil paraben, 
metil paraben, hidroksi benzoat, formaldehida. Parfum  dan pewarna juga diperlukan 
untuk memberikan aroma khas dan warna,  parfum  ini biasanya diambil dari ekstrak 
tanaman yang memiliki bau yang khas seperti menthol, ekstrak mawar dan ekstrak 
tumbuhan lain yang memiliki bau khas (Saraswati dan Putriana, 2017). 
Bahan yang juga penting dalam pembuatan sampo adalah surfaktan yang 
berfungsi sebagai agen pembuat busa dan pembersih. Bahan tambahan lain juga 
dapat berupa pengental seperti karboksi metil selulosa (CMC), gom dan metil 
selulosa  yang berfungsi untuk memudahkan pada saat penuangan sampo. EDTA, etil 
alkohol, glokol mono dan distearat juga diperlukan dalam pembuatan sampo 
dikarenakan bahan ini juga berfungsi sebagai anti keruh pada sampo. Selain itu 
ditambahkan juga finishing agent yang berfungsi untuk melembutkan rambut pada 
saat disisir serta melembutkan rambut (telur dan polipeptida), menghilangkan 






C. Daun Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 
Jeruk nipis adalah tanaman dengan nama latin Citrus aurantifolia dan  banyak 
tumbuh hampir di seluruh penjuru Indonesia. Jeruk nipis merupakan tanaman yang 
memiliki biji dan memiliki bentuk yang memiliki ukuran yang kecil, berbentuk oval 
atau bahkan adapula yang  bulat. Jeruk nipis ini memiliki kandungan air yang asam 
dengan daging buah yang kuning kehijauan (Ali, dkk., 2009). Jeruk nipis memiliki 
pohon yang tinggi dan rimbun serta memiliki duri pada pangkal dahannya 
(Rukmana, 2003).  Jeruk nipis dikenal kandungannya yang memiliki berbagai 
macam  khasiat. Manfaat lain dari  jeruk nipis adalah sebagai antikanker, obat abses, 
antifungal, anrtioksidan, pemutih gigi dan antikolestrol. Jeruk nipis memiliki 
kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid, eriocitrin, neoponcirin dan 
hasperidin (Prastiwi dan Ferdiansyah, 2017).  Adapun kandungan dari jeruk nipis 
dapat dilihat pada Tabel 2.1 di bawah ini: 
Tabel 2.1 Kandungan gizi jeruk nipis 
No. Zenis Kandungan Banyaknya  kandungan (g)* 
1 Air 86,00 
2 Vitamin C 0,027 
3 Lemak 0,10 
4 Protein 0,80 
5 Kalsium 0,04 
6 Fosfor  0,022 
7 Zat besi 0,0006 
8 Vitamin B1 0,04 
9 Karbohidrat 12,30 
 Sumber: Depkes RI (2004) 
Jeruk nipis  menjadi tanaman yang sangat dikenal karena selain sebagai 
bahan  makanan jeruk nipis juga sering digunakan sebagai obat-obatan alternatif 
yang dipilih masyarakat  (Razak, dkk., 2013).  Salah satu bagian jeruk nipis yang 
biasa digunakan sebagai bahan obat adalah daun jeruk nipis. Daun jeruk nipis dapat 











Gambar 2.3 Daun Jeruk Nipis 
Menurut Rukmana (2003), Taksonomi dari daun  jeruk nipis adalah  sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae 
Divisi      : Spermatophyta 
Subdivisi : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledonae 
Ordo  : Rutales 
Famili  : Rutaceae 
Genus  : Citrus 
Spesies  : Citrus aurantifolia 
Daun jeruk nipis memiliki bentuk yang agak bulat dan memiliki ujung yang tidak 
runcing dengan warna hijau yang tidak terlalu mencolok yakni warna hijau muda.  
Adapun manfaat daun jeruk nipis adalah  sebagai berikut: 
1.  Biolarvasida 
 Daun jeruk nipis diyakini dapat digunakan sebagai biolarvasida. Hal ini telah 
dibuktikan oleh Prijadi (2014) pada penelitiannya yang menyatakan bahwa ekstrak 
daun jeruk nipis dapat membunuh larva nyamuk Aedes spp dengan dosis 100 mg/L 






2.  Antibakteri 
 Daun jeruk nipis dapat digunakan sebagai antibakteri. Kandungan minyak 
atsiri daun jeruk nipis memiliki aktivitas anibakteri sebesar 12,5% pada P. gingivalis. 
sehingga daun jeruk nipis dapat digunakan sebagai obat kumur, bahan pembuat odol 
alami dan gel atau krim oral (Kharismayanti, dkk., 2018).  
3. Bioinsektisida 
Ekstrak daun jeruk nipis dapat pula digunakan sebagai bioinsektisida yang 
berfungsi untuk membunuh kutu rambut. Ekstrak daun jeruk nipis yang dipadukan 
dengan daun pandan wangi dapat mematikan kutu rambut masing-masing 12,50%, 
20,83% dan 41,67% dengan konsentrasi 40%:60%, 50%:50%, 60%:40% 
(Kristinawati, dkk., 2018). Selain itu daun jeruk nipis sebagai insektisida berfungsi 
untuk membasmi hama walang sangit yang terdapat pada tanaman padi. Daun jeruk 
nipis dapat mematikan 9 dari 10 sampel hama walang sangit dengan kadar 250 g/L 
(Kasi, 2012).  
 
D.   Kandungan Daun Jeruk Nipis 
 Daun jeruk nipis memiliki berbagai kandungan yang dapat dimanfaatkan 
sebagai obat-obatan ataupun  pestisida alami, adapun kandungan jeruk nipis adalah 
sebagai berikut: 
1. Flavonoid 
Daun jeruk nipis memiliki kandungan flavonoid (Namani, dkk., 2018). 
Flavonoid adalah senyawa metabolit sekunder yang seringkali ditemukan pada 
tumbuhan. Senyawa salah satu senyawa alami yang dapat digunakan sebagai bahan 









Gambar 2.4 Struktur Flavonoid 
Senyawa flavonoid memiliki daya bioaktivitas antioksidan sangat tergantung pada 
struktur inti dan gugus fungsinya. Sehingga aktivitas antioksidan dipengaruhi oleh 
jumlah gugus hidroksilnya (Arifin dan Ibrahim, 2018). Flavonoid juga dapat 
berperan sebagai bioinsektisida. Flavonoid dapat menembus dan  merusak membran 
sel pada serangga (Adrianto, dkk., 2014). 
2. Limonoida 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Prijadi (2014), bahwa daun jeruk 
nipis memiliki kandungan limonoida. Pada tanaman jeruk limonoida menimbulkan 
rasa pahit (Yulianti dan Andrini, 2010). Adapun struktur dari limonoida (Gambar 







Gambar 2.5 Struktur Limonoida 
Limonoida merupakan turunan dari senyawa terpenoid yang dapat dibuktikan dengan 




menunjukan adanya kuning atau orange kemerah-merahan (Mangampa, dkk., 2017).  
Limonoid  dapat berfungsi sebagai insektisida, Limonoid akan bertindak sebagai 
racun kontak  yang dapat masuk ke dalam  tubuh  kutu rambut  melalui kulit (dinding 
sel), dapat pula menjadi racun yang merusak pencernaan serta masuk melalui 
pernafasan (Kristinawati, 2018) 
3. Minyak Atsiri 
Kandungan minyak atsiri pada daun jeruk nipis memiliki penyusun dari 
caryophyllene (Wulandari,dkk., 2015). Minyak atsiri adalah minyak yang sangat 
bermanfaat bagi manusia dan dapat dihasilkan salah satunya dengan cara destilasi  
(Effendi dan Widjanarko, 2014). Kandungan minyak atsiri pada makanan yang 
dikonsumsi oleh serangga dapat mempengaruhi pencernaan pada serangga sehingga 
menggangu sistem metabolisme yang terjadi (Wibaldus, 2016). Selain itu, minyak 
atsiri dapat menjadi racun kontak yang sangat berpengaruh terhadap kematian kutu 
rambut (Kristinawati, 2018). 
4. Saponin 
Sakka (2018) menyatakan bahwa daun jeruk nipis memiliki kandungan 
saponin. Hal ini dibuktikan dengan melakukan uji kualitatif yang menunjukan bahwa 
pada saat ekstrak dikocok dengan penambahan air terdapat busa yang menandakan 
bahwa terdapat kandungan saponin. Saponin adalah senyawa triterpen atau glikosida 
steroid (Yanuartono, dkk., 2017). Saponin dapat berfungsi sebagai biolarvasida 
(Adrianto, dkk., 2014).  Saponin biasanya diekstrak dengan menggunakan pelarut 
metanol hal ini dikarenakan saponin bersifat polar sehingga lebih mudah larut pada 
metanol (Novitasari dan Putri, 2016). Saponin memiliki dampak yang buruk terhadap 






E.  Ekstraksi  
 Ekstraksi adalah langkah yang ditempuh untuk memisahkan suatu bahan alam 
dengan kandungan yang dimilikinya. Ekstraksi dilakukan dengan beberapa 
pertimbangan mulai dari kesesuaian pelarut yang digunakan hingga alat-alat khusus. 
Ekstraksi baru akan dihentikan apabila telah tercapai kesetimbangan antara pelarut 
dan zat yang diekstrak dari tanaman. Ekstraksi biasanya digunakan untuk 
mengisolasi bahan aktif dari  suatu tanaman untuk dijadikan obat-obatan (Mukhriani, 
2014).  
 Proses ekstraksi tidak boleh dilakukan dengan sembarang cara. Proses 
ekstraksi harus memperhatikan jenis tanaman dan bagian tanaman seperti kelopak 
bunga, daun, tangkai.  Pelarut yang cocok dan tidak cocok juga harus diperhatikan. 
Contoh pelarut yang dapat digunakan dalam proses ekstraksi menurut Mukhriani 
(2014) dapat dilihat pada Tabel 2.2 di bawah ini: 
Tabel 2.2 Jenis pelarut untuk ekstraksi 
Pelarut polar Pelarut nonpolar Pelarut semi polar 
Air etil asetat n-heksan 
Etanol Diklorometan petroleum eter 
Metanol  Kloroform 
Sumber: Mukhriani (2014) 
Ekstraksi dapat dilakukan dengan beberapa cara yakni sebagai berikut: 
1. Maserasi 
Metode ini adalah metode yang dilakukan dengan menggunakan suhu kamar. 
Pada metode ekstraksi ini tidak dilakukan pemanasan. Bahan-bahan yang diekstrak 
disimpan pada wadah yang kedap udara. Proses ekstraksi ini dihentikan apabila 
konsentrasi zat dalam pelarut telah sama dengan konsentrasi zat pada tanaman. 
Setelah proses perendaman dilakukan proses penyaringan. Kekurangan dari metode 
ini adalah banyaknya pelarut yang digunakan serta memerlukan waktu yang lama 




dapat diekstraksi dengan suhu yang tinggi (panas) seperti tanaman yang mengandung 
minyak atsiri. Metode ini juga mudah dilakukan karena biaya dan peralatan yang 
digunakan sangat sederhana (Rahmadani, dkk., 2018). 
2. Reflux 
Metode reflux adalah metode ekstraksi dengan menghubungkan antara labu 
dan kondensor. Setelah itu dilakukan proses pemanasan hingga melewati titik didih 
dan uap akan mencair kembali masuk kedalam labu (Mukhriani, 2014). 
3. Perkolasi 
Perkolasi adalah metode yang dilakukan dengan cara membasahi serbuk 
sampel dalam perkulator kelebihan dari metode ekstraksi ini adalah sampel akan 
selalu terkena pelarut baru sedangkan kelemahannya sampel akan sulit terkena 
larutan apabila tidak homogen selain itu pelarut yang digunakan pada metode ini 
banyak dan waktupun yang diperlukan banyak (Mukhriani, 2014). 
4. Soxhlet 
Metode soxhletasi dilakukan dengan cara memasukkan sampel dalam kertas 
saring dan dimasukkan kembali kedalam tabung diatas labu dan di bawah kondensor. 
Kelebihan dari metode ini adalah ekstraksi akan terjadi secara kontinu dan merata 
sedangkan kelemahannya adalah akan sangat sulit mengekstraksi sampel yang 
bersifat termolabil karena sampel akan berada terus-menerus pada suhu yang tinggi 
dan itu akan mempengaruhi sampel (Mukhriani, 2014). 
 
F. FTIR (Fourier Transform Infra Red) 
 FTIR (Fourier transform infra red ) adalah suatu teknik pembacaan infra 
merah yang dikembangkan.  FTIR berfungsi untuk menentukan gugus-gugus fungsi 
yang terdapat pada suatu senyawa (Sulistyani dan Huda, 2017). FTIR (Gambar 2.6) 




akurat (Setiabudi, dkk., 2012). Prinsip kerja pada alat ini adalah mengidentifikasi zat 
berupa  atom (molekul), dimana cahaya IR akan terbagi menjadi dua. Cahaya 
pertama akan melalui sampel dan cahaya kedua menjadi pembanding lalu  lewat 







Gambar 2. 6 FTIR (Fourier transform infra red ) 
FTIR  memiliki beberapa keuntungan dibandingkan spekstroskopi IR lainnya 
diantaranya yaitu sangat sensitif dibandingkan sistem dispersi lainnya hingga 1000 
kali, mampu menghasilkan signal dan nois S/N yang tinggi menggunakan waktu 
yang singkat (Setiabudi, dkk., 2012). Berdasarkan beberapa penelitian FTIR dapat 
digunakan dalam  menentukan gugus fungsi suatu senyawa seperti yang dilaporkan 
oleh Sulistyawati dan Huda (2017), bahwa spekstroskopi FTIR  dapat digunakan 
untuk menganalisa protein. Hal ini dapat dilakukan dengan memvariasikan pellet 
sampel dan KBr yang berfungsi untuk mengetahui puncak-puncak yang dihasilkan 
pada pembacaan protein serta gugus fungsi pada sampel. 
 Menurut Pambudi, dkk. (2017), bahwa sampel yang akan diidentifikasi 
menggunakan FTIR adalah sampel yang telah dibentuk pellet terlebih dahulu. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Alminda dan Ramadhania (2018),  FTIR sangat 
akurat dalam  mengukur karotenoid pada suatu sampel dibandingkan dengan UV-




tengah sinar infra merah adalah 400-4000 cm
-1
 wavenumbers. Pembacaan  FTIR 
berbeda-beda tergantung pada panjang gelombangnya. Adapun daerah serapan IR 
limonoid berdasarkan penelitian Seetraman, dkk. (2017) dapat dilihat pada Tabel 2.3 
di bawah ini: 
Tabel 2.3 Daerah serapan Inframerah Limonoid 
Daerah Serapan (Cm
-1
) Ikatan dan Jenis Gugus Fungsi 
2925,9 OH streching 
1751,7-1719 COO 
1604,9 C=O streching 
914,15 C-O streching 
1177,2 C-O eter 
Sumber: Seetraman, dkk. (2017) 
FTIR dapat digunakan untuk mengidentifikasi adanya Limonoid. Hal tersebut 
ditandai dengan kandungan gugus fungsi sperti OH streching, COO, C=O streching, 
C-O streching, C-O eter, O-Me metoksi, C-H streching (Seetraman, dkk., 2017). 
FTIR dalam penggunaannya juga memiliki metode yang tidak perlu menggunakan 
pellet, metode tersebut disebut FTIR-ATR. Penggunaan FTIR-ATR dilakukan 
dengan memasukkan sampel menggunakan aksesoris ATR lalu menempatkannya 
pada spektrofotometer FTIR. Detektor yang digunakan pada FTIR-ATR adalah 
DTGS (deuterated triglycine sulphate). Perangkat lunak yang digunakan OPUS 
7.2.139.1.24 (Bruker Optik GmbH, Ettlingen, Jerman), perangkat ini berfungsi untuk 
menunjukan spektrum yang dihasilkan oleh FTIR. Pengukuran pada FTIR-ATR 
dilakukan pada kisaran 1000-4000 cm
-1
 dengan menggunakan resolusi 8 cm
-1
, 
kecepatan payar yang digunakan yakni 72 payar/menit. Data yang dihasilkan dari 
data FTIR tersimpan dalam file xls dan diolah kembali secara kemometrik (Rafi, 








A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2020, di 
Laboratorium Kimia Analitik dan  Laboratorium  Riset Jurusan Kimia  Fakultas 
Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar. 
 
B. Alat dan Bahan 
1. Alat  
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain FTIR (Fourir 
Transform Infra Red ) Thermo Fisher Scientific IS50 , rotary evaporator merek RE-
100 Pro D-LAB, viskometer Brookfield tipe RVT  (VM-BF-RV-01), neraca analitik 
merek Kern ABJ, pH meter merek Lutron, hotplate, blender merek Kirin, gelas ukur 
10 mL, gelas kimia (100 mL, 250 mL dan 450 mL), tabung reaksi, kaca arloji, cawan 
petri, wadah maserasi, wadah ekstrak dan pipet tetes. 
2. Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain akuades 
 (H2O), besi (III) klorida (FeCl3) 5% dan 1%, ekstrak  daun jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia), etanol (C2H5OH)  96%, hidroksipropil metil selulosa (HPMC),   
kertas saring, metil paraben (C8H8O3), natrium lauril sulfat 
(CH3(CH2)10CH2(OCH2CH2)nOSO3Na), pereaksi  (Dragendroff, Mayer, 








C. Prosedur Kerja 
1. Ekstraksi Daun Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 
Persiapan sampel dilakukan dengan mengambil daun jeruk nipis di Desa 
Sukamaju, Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai. Setelah itu daun jeruk nipis 
dicuci lalu dipotong kecil-kecil. Daun jeruk nipis kemudian dikeringkan pada suhu 
ruang. Daun jeruk nipis yang telah kering selanjutnya dihaluskan menggunakan 
blender. Setelah itu ditimbang 500 gram dan dimasukkan kedalam wadah maserasi.  
Kemudian ditambahkan pelarut etanol 96% sampai terendam dalam wadah tertutup 
selama 24 jam.  Selanjutnya filtrat disaring dengan kain kasa dan ampas direndam 
kembali dengan pelarut yang sama. Hal ini dilakukan sebanyak 3 kali.  Filtrat lalu 
dipekatkan dengan menggunakan alat rotary evaporator (Prijadi, 2014). 
2. Skrining Fitokimia 
Skrining fitokimia berfungsi untuk mengetahui kandungan metabolit 
sekunder pada sampel (Sakka, 2018). Adapun cara ujinya adalah sebagai berikut:  
a. Uji flavonoid dilakukan dengan  cara, ekstrak daun jeruk nipis sebanyak 3 tetes 
dimasukkan  ke dalam  plat tetes dan ditambahkan FeCl3 5% sebanyak 1 tetes.  
b. Uji Saponin dilakukan dengan cara, ekstrak daun jeruk nipis diambil sebanyak 2 
mL  dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan air sebanyak 
10 mL, lalu dikocok dengan kuat selama 10 menit lalu didiamkan selama 10 
menit. Jika busa atau buih bertahan dalam 10 menit maka menandakan adanya 
saponin. 
c.  Uji Tanin dilakukan dengan cara, ekstrak daun jeruk nipis sebanyak 3 tetes 
dimasukkan  ke dalam  plat tetes. Setelah itu ditambahkan  2 tetes larutan besi 
(III) klorida 1%, lalu diamati warna yang terbentuk. Apabila larutan berubah 




d.  Uji alkaloid dilakukan dengan cara, ekstrak daun jeruk  nipis sebanyak 3 tetes 
dimasukkan ke dalam plat tetes kemudian ditambahkan 2 tetes pereaksi 
Dragendroff. Uji alkaloid juga dapat dilakukan menggunakan pereaksi Wagner 
dan Mayer dengan melakukan cara yang sama. 
e.  Uji Triterpenoid dilakukan dengan cara, ekstrak daun jeruk nipis dimasukkan 
sebanyak 3 tetes ke dalam plat tetes lalu ditambahkan peraksi Liebermann-
Burchard sebanyak 2 tetes.  
3. Identifikasi Gugus Fungsi Menggunakan FTIR 
Analisis menggunakan FTIR dilakukan untuk mengetahui gugus fungsi  yang 
menandakan adanya kandungan limonoid yang terdapat pada ekstrak daun jeruk 
nipis. Langkah yang dilakukan untuk analisis FTIR yaitu ekstrak daun jeruk nipis 
diambil sebanyak 10 mg dan ditambahkan KBr 100 mg, lalu digerus dalam lumpang. 
Sampel kemudian dimasukkan ke dalam cetakan sehingga terbentuk pellet.  Pellet 
yang terbentuk ditempatkan pada spektrofotometer FTIR dan dianalisis pada panjang 
gelombang 400-4000 cm
-1
 (Winingsih, dkk., 2016). 
4. Formulasi Pembuatan Sampo Anti Kutu Rambut 
Pembuatan  shampo anti kutu dilakukan dengan mengikuti prosedur kerja 
dari Tee dan Badia (2019). Hidroksi propil metil selulosa (HPMC) ditimbang  
sebanyak 0,5  gram, metil paraben 0,075 gram dan  natrium  lauril sulfat sebanyak 2 
gram. Natrium lauril sulfat  dimasukkan ke dalam air yang telah dipanaskan hingga 
larut kemudian ditambahkan HPMC lalu digerus hingga terbentuk mucilago 
(campuran 1).   Selanjutnya, metil paraben dilarutkan dengan etanol dalam jumlah 
yang sedikit hingga larut (campuran 2).  Campuran 1 dan  2  lalu di homogenkan 




diaduk sampai homogen dan didinginkan (campuran 4). Campuran 4 dimasukkan ke 
dalam gelas kimia lalu dihimpitkan menjadi 50 mL. 
 
Tabel 3.1 Formulasi shampo anti kutu 
Bahan 
                   Formulasi  
Khasiat 
F0 F1 F2 F3 F4 
Ekstrak daun jeruk nipis 0% 3% 5% 7% 9% Zat aktif 
Natrium lauril sulfat 4% 4% 4% 4% 4% Surfaktan 
HPMC 1% 1% 1% 1% 1% Basis 
Metil Paraben 0,15% 0,15% 0,15% 0,15% 0,15% Pengawet 
Akuades Ad 50 Ad 50 Ad 50 Ad 50 Ad 50 Pelarut  
Keterangan: 
F0: Formulasi  0% daun jeruk nipis 
F1 : Formulasi 3% daun jeruk nipis 
F2: Formulasi  5% daun jeruk nipis 
F3: Formulasi  7% daun jeruk nipis 
F4: Formulasi  9% daun jeruk nipis 
 
5. Uji Karakteristik Sediaan Shampo 
Uji karakteristik pada sediaan shampo adalah sebagai berikut: 
a. Uji organoleptik berupa identifikasi sampo anti kutu rambut dengan melihat 
wujud, warna dan aroma.  
b.  Uji homogenitas dilakukan  dengan cara sampo anti kutu sebanyak 50 mL 
diamati homogen atau tidaknya dan dilakukan sebanyak 3 kali  (Jusnita dan 
Syah, 2017). 
c. Uji kestabilan pH dilakukan dengan cara sampo anti kutu ditimbang sebanyak 1 
gram lalu dilarutkan dalam 100 mL akuades dan diukur menggunakan pH meter 
digital. 
d. Uji viskositas dilakukan dengan cara sampo anti kutu sebanyak 100 mL 
dimasukkan dalam wadah  lalu  diukur viskositasnya menggunakan alat 




e. Uji tinggi busa dilakukan dengan cara  sampo anti kutu ditimbang sebanyak 0,1 
gram dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan akuades 
sebanyak 10 mL lalu dikocok selama 20 detik,  tinggi busa yang dihasilkan 
diukur menggunakan mistar. 
 
6. Uji Efektivitas Anti Kutu 
Kertas saring dimasukkan ke dalam cawan petri kemudian ditetesi dengan 0,5 
mL sedian sampo secara merata. Sebanyak 5 ekor kutu kepala dimasukkan  ke dalam  
wadah uji lalu ditutup menggunakan plastik yang telah diberi rongga udara. Kutu 
rambut diamati pergerakannya setiap 5 menit selama 2 jam  sebanyak 3 kali 







HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian sampo anti kutu rambut dari ekstrak daun jeruk nipis terdiri dari 
beberapa langkah yaitu ekstraksi sampel, skrining fitokimia, analisis menggunakan 
FTIR,  pembuatan sampo serta uji karakteristik dan uji efektivitas. Adapun hasil dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Skrining Fitokimia 
Tabel 4.1 Skrining Fitokimia Daun Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 
Komponen Pereaksi Hasil pengamatan Keterangan 
Flavonoid FeCl3 5% Hijau kehitaman + 
Saponin Akuades Berbuih + 
Triterpenoid Lieberman-Burchard Hijau kecoklatan + 
Tanin FeCl3 1% Hijau kehitaman + 
Alkaloid Dragendroff Terbentuk Endapan + 
 
2. Identifikasi Gugus Fungsi Menggunakan FTIR  
Tabel 4.2 Daerah Serapan FTIR Ekstrak Daun Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 






































3. Karakteristik Sediaan Sampo 
Tabel 4.3 Karakteristik Sampo Anti Kutu Rambut 
Karakteristik 
Sampo Anti Kutu  





























Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 
Tinggi busa 5,06 ± 0,08 5,6 ± 0,22 6,04 ± 0,02 6,13 ± 0,024 6,46 ± 0,51 
Ph 6,91 ± 0,07 6,33 ± 0,04 6,13 ± 0,02 6,04 ± 0,02 5,86 ± 0,008 
Viskositas 100 cP 300 cP 2200 cP 3300 cP 5900 cP 
 
4. Efektivitas Sampo Anti Kutu Rambut 




Waktu Mati (Menit) 
Jumlah Kutu 
yang Mati 
5 10 15 20 25 30  
F0 5 - - - - 1 - 1 
- - - - - - - 
- - - - - - - 
F1 5 1 1 1 1 1 - 5 
1 1 1 1 1 - 5 
1 1 1 1 1 - 5 
F2 5 1 1 - 3 - - 5 
2 3 - - - - 5 
1 1 3 - - - 5 
F3 5 5 - - - - - 5 
4 1 - - - - 5 
5 - - - - - 5 
F4 5 5 - - - - - 5 
5 - - - - - 5 
5 - - - - - 5 
Akuades 5 - - - - - - - 
- - - - - - - 
- - - - - - - 
Peditox 5 1 1 - 1 1 1 5 
2 3 - - - - 5 
1 1 1 2 - - 5 
Keterangan: 
F0: Formulasi 0% daun jeruk nipis 
F1: Formulasi 3% daun jeruk nipis 




F3: Formulasi 7% daun jeruk nipis 
F4: Formulasi 9% daun jeruk nipis 
 
B.  Pembahasan  
Sampo anti kutu rambut sebelumnya telah dibuat oleh Tee dan Badia (2019) 
dengan bahan alami daun sirsak. Sampo anti kutu dari bahan alami diharapkan dapat 
mengurangi infestasi kutu rambut di kepala manusia. Sampo kutu rambut dari bahan 
alami dapat digunakan sebagai alternatif menggantikan obat anti kutu dari pestisida 
yang dianggap berbahaya karena dapat menyebabkan efek samping. Penggunaan 
bahan alami sebagai pedikulosida dapat dimanfaatkan dengan baik, mengingat di 
Indonesia terdapat banyak tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat-obatan 
alternatif salah satunya daun jeruk nipis.  
1. Preparasi Daun Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 
Penelitian ini menggunakan daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) sebagai 
bahan aktif pembuatan sampo anti kutu rambut. Penelitian ini dilakukan dengan 
mengambil daun jeruk nipis yang masih segar lalu dilakukan sortasi basah. Sortasi 
basah bertujuan memisahkan daun yang layak dan daun yang tidak layak digunakan 
sekaligus memisahkan sampel dari zat lain yang dapat mengganggu efektivitas dari 
sampel untuk selanjutnya dilakukan pencucian (Sakka, 2018). Pencucian berfungsi 
untuk membersihkan sampel dari kotoran yang menempel. Setelah proses pencucian 
maka dilakukan proses perajangan agar sampel mudah kering. Pengeringan 
kemudian dilakukan pada sampel. 
Luliana, dkk., (2016) menyatakan bahwa pengeringan salah satu langkah 
penting untuk menjaga senyawa yang terdapat pada simplisia agar tetap stabil. 
Pengeringan juga berfungsi untuk mengurangi terjadinya reaksi enzimatik agar jamur 
tidak dapat berkembang biak serta menjamin mutu sampel. Sampel yang kering 




kering dipilih kembali dan dipisahkan dari pengotor yang ikut tercampur pada proses 
pengeringan yang disebut sebagai sortasi kering (Sakka, 2018).  
Daun jeruk nipis yang telah kering kemudian dihaluskan menggunakan 
blender. Fungsi dari penghalusan ini agar simplisia dapat dengan mudah berinteraksi 
dengan pelarut. Simplisia yang mudah bereaksi dengan pelarut akan memudahkan 
proses pengikatan metabolit sekunder yang ada (Kiswandono, 2017). Sampel yang 
telah halus selanjutnya diekstraksi menggunakan metode maserasi. 
 
2. Ekstrak Daun Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 
Ekstraksi daun jeruk nipis dilakukan menggunakan metode maserasi dengan 
pelarut etanol 96%. Metode maserasi digunakan karena daun jeruk nipis tidak dapat 
diekstraksi menggunakan suhu yang sangat tinggi karena dapat merusak kandungan 
metabolit sekunder yang terdapat di dalamnya (Ramadani, dkk., 2018). Etanol dipilih 
sebagai pelarut dalam proses maserasi karena etanol memiliki sifat universal 
sehingga metabolit sekunder dengan sifat polar, semi polar dan non polar dapat 
ditarik secara keseluruhan. Etanol 96% digunakan karena dapat dengan mudah 
masuk ke dalam simplisia dibandingkan dengan etanol dengan konsentrasi yang 
rendah (Jusnita dan Syah, 2017).  
Perendaman daun jeruk nipis dilakukan selama 3 hari dengan mengganti 
larutan setiap 1x24 jam. Proses perendaman disertai dengan proses pengadukan 
terlebih dahulu agar semua bagian simplisia dapat terkena pelarut. Novitasari dan 
Putri (2016) melaporkan bahwa proses perendaman simplisia memiliki keuntungan 
tersendiri karena pada saat perendaman terjadi dinding maupun membran dari sel 
simplisia akan pecah karena tekanan yang berbeda dalam sel dan luar sel sehingga 




Hasil dari proses perendaman simplisia adalah ekstrak etanol daun jeruk 
nipis. Ekstrak yang didapatkan dari proses maserasi kemudian dipekatkan 
menggunakan rotary evaporator. Pada pemakaiannya rotary evapor disetel dengan 
suhu 41
o
C karena pada suhu tinggi metabolit sekunder akan mudah rusak. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Ramadani, dkk., (2018) yang menyatakan suhu yang aman 
bagi metabolit sekunder tertentu adalah 50
o
C dikarenakan suhu yang tinggi dapat 
menyebabkan kerusakan pada metabolit sekunder. Prinsip kerja dari rotary 
evaporator adalah pemisahan antara maserat dengan pelarut menggunakan 
pemanasan di bawah titik didih pelarut. Metabolit sekunder pada saat proses 
pemekatan larutan juga diyakini tidak rusak karena labu penampung ekstrak terus 
berputar dengan kecepatan tertentu serta adanya penurunan tekanan. Proses 
pemekatan maserat ini selesai apabila sampel telah kental dan pelarut tidak lagi 
menetes pada receiver flask (Yulia dan Ranova, 2019). 
 
3. Kandungan Metabolit Sekunder pada Ekstrak Daun Jeruk Nipis (Citrus 
aurantifolia) 
a. Skrining Fitokimia 
Ekstrak daun jeruk nipis yang telah dikentalkan kemudian dianalisis 
fitokimia. Ekstrak pekat daun jeruk nipis diencerkan menggunakan etanol 96% lalu 
dihomogenkan. Pengujian dilakukan dengan mengambil 2 tetes ekstrak lalu 
ditambahkan peraksi besi (III) klorida 5%. Hasil yang didapatkan menunjukkan 
terdapat kandugan flavonoid yang ditandai dengan terbentuknya warna hijau 
kecoklatan atau hitam (Nugrahaningtyas, dkk., 2005). Perubahan warna dapat terjadi 
karena terjadinya ikatan antara cincin benzena dan Fe
3+





 Uji saponin yang dilakukan dengan melarutkan ekstrak ke dalam aquades 
dan dipanaskan lalu di kocok hingga terbentuk buih. Buih yang terbentuk 
menandakan adanya kandungan saponin pada ekstak daun jeruk nipis.  Saponin dapat  
membentuk busa dikarenakan saponin memiliki gugus hidrofil yang dapat berikatan 
dengan air dan hidrofob yang dapat berikatan dengan udara sehingga terbentuk buih 
pada saat proses pengocokan (Marpaung dan Romelan, 2018).  
Uji tanin dilakukan dengan menambahkan pereaksi besi (III) klorida 1%. 
yang ditandai dengan perubahan menjadi warna hijau kehitaman. Hal ini disebabkan 
karena adanya gugus OH yang dapat terhidrolisis oleh ion Fe
3+ 
dan menghasilkan 
senyawa kompleks. Uji triterpenoid dilakukan dengan menambahkan pereaksi 
Liebermann-Burchard yang ditandai dengan adanya perubahan warna kecoklatan. 
Adanya cincin kecoklatan yang terbentuk dikarenakan terjadinya reaksi oksidasi 
pada golongan senyawa yang mengandung triterpenoid (Illing, 2017). 
 Uji kandungan alkaloid dilakukan dengan menambahkan pereaksi 
Dragendrof yang ditandai dengan terbentuknya endapan putih atau jingga (Yuda, 
dkk., 2017). Hal ini disebabkan karena adanya reaksi pengendapan yang terjadi 
karena pengganti logam (Nova, 2016). Uji fitokimia pada penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang dilaporkan oleh Namani, dkk. (2018) bahwa daun jeruk nipis 
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti tanin, flavonoid. Sakka (2018) juga 
menyatakan bahwa daun jeruk nipis memiliki kandungan saponin, alkaloid (Afrina, 








b. Hasil analisis gugus fungsi menggunakan FTIR 
Pengujian menggunakan Spektrofotometer FTIR bertujuan untuk mengetahui 
gugus fungsi yang terdapat pada sampel. Kandungan gugus fungsi yang dianalisis 
adalah gugus fungsi yang menunjukan adanya kandungan limonoid pada sampel. 














Gambar 4.1 Grafik FTIR Ekstrak Daun Jeruk Nipis 
Berdasarkan hasil pembacaan didapatkan setidaknya tujuh hasil pembacaan 
gugus fungsi yang menunjukan adanya limonoid yang terkandung dalam ekstrak 
daun jeruk nipis diantaranya adalah OH streching (2926,44 cm
-1
), COO (1730,64 cm
-
1
), C=O streching (1613,12 cm
-1
), C-O streching (894,26 cm
-1
), C-O eter (1155,72 
cm
-1
),O-Me metoksi (1075,23 cm
-1
), C-H streching (620,22 cm
-1
). Hal ini sesuai 




limonoid dapat diketahui jika memiliki gugus fungsi  O-H streching, COO, C=O 
streching, C-O streching, C-O eter, O-Me metoksi, C-H streching. 
 
4. Sampo Anti Kutu Rambut 
Pembuatan sampo anti kutu rambut dari ekstrak daun jeruk nipis 
menggunakan bahan seperti daun jeruk nipis, HPMC, natrium lauril sulfat dan metil 
paraben. Daun jeruk nipis berfungsi sebagai zat aktif yang dapat mematikan kutu 
karena daun jeruk nipis mengandung metabolit sekunder yang bersifat toksik 
terhadap kutu rambut manusia (Prastiwi dan Ferdiansyah, 2017).   Selain bahan aktif, 
pembuatan sampo ini menggunakan pengental yaitu hidroksi propil metil selulosa 
(HPMC).  
HPMC berfungsi sebagai basis yang memiliki sifat alir pseudoplastis yang 
dapat digunakan untuk membuat busa menjadi stabil dan juga untuk meningkatkan 
viskositas sediaan sampo. HPMC memiliki struktur yang dapat mengentalkan 
sediaan sampo sehingga memperlambat kemampuan mengalir sampo. Selain itu, 
HPMC saat dilarutkan dalam air memiliki warna yang jernih sehingga tidak 
mengubah warna dari sediaan sampo. Keuntungan lain yang didapatkan saat 
menggunakan HPMC adalah kisaran pH-nya luas dan mudah homogen dengan 
pengawet yang digunakan (Faizatun, dkk., 2008). HPMC juga tidak berpengaruh 
terhadap pH dan tinggi busa sediaan sampo (Rashati dan Eryani, 2016). 
Bahan pengawet yang digunakan dalam pembuatan sampo anti kutu rambut 
dari daun jeruk nipis adalah metil paraben sebanyak 0,015%. Metil paraben dapat 
digunakan sebagai pengawet karena berpontensi untuk menghambat pertumbuhan 
bakteri dan jamur (Malonda, dkk., 2017). Penggunaan metil paraben dalam sediaan 




yaitu sebanyak 0,4% dan 0,8% masing-masing untuk tunggal dan campuran (Andini, 
dkk., 2017).  
Surfaktan yang digunakan dalam pembuatan sediaan sampo anti kutu daun 
jeruk nipis adalah natrium lauril sulfat atau sodium lauril sulfat (SLS). Natrium lauril 
sulfat dapat digunakan sebagai bahan kosmetik diantaranya sabun, sampo, sabun 
mandi hingga pasta gigi. Ciri-ciri dari bahan ini adalah berbentuk kristal, berwarna 
putih adapula yang berwarna putih kekuningan, rasanya pahit, bersabun dan 
memiliki bau yang kurang sedap. Natrium lauril sulfat dapat membentuk busa karena 
adanya mikro emulsi, membuat minyak larut karena mampu membuat tegangan 
permukaan menjadi turun (Ramadhany, 2020).  
 
5. Hasil Uji Karakteristik Sediaan Sampo 
Uji organoleptik merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui bau, warna 
dan wujud dari sampo yang dibuat (Tee dan Badia, 2017). Hasil uji organoleptik dari 
sediaan sampo anti kutu ekstrak daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) memiliki 
wujud cairan kental dan tidak menggumpal. Sampo yang diperoleh memiliki bau 
khas daun jeruk nipis, sehingga tidak diperlukan tambahan parfum sebagai penambah 
aroma sediaan sampo.  
Sampo dengan konsentrasi ekstrak 7% dan 9%  yaitu sampo F3 dan F4 
memiliki bau yang lebih tajam dibandingkan sampo dengan konsentrasi ekstrak yang 
lebih rendah (F0, F1, F2). Warna dari sediaan sampo tanpa ekstrak terlihat bening 
sedangkan sampo dengan ekstrak daun jeruk nipis berwarna hijau kehitaman.  
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan maka sampo akan semakin 
kental, memiliki bau yang tajam dan warna yang semakin gelap. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Qomariah, dkk. (2020) ketertarikan konsumen dalam 




memaparkan kualitas produk yang menjadi daya tarik konsumen diantaranya bau, 
warna dan rasa.  
Uji homogenitas pada sediaan sampo berfungsi untuk mengetahui homogen 
atau tidaknya sediaan sampo. Hasil pengamatan homogenitas sediaan sampo yaitu 
homogen. Tidak terdapat gumpalan kasar ataupun warna yang berbeda dari sediaan 
sampo, sehingga sediaan sampo anti kutu rambut dari ekstrak daun jeruk nipis 
homogen. Firdaus dan Arief (2019) melaporkan bahwa sampo yang baik merupakan 
sampo yang bahannya tercampur atau terdispersi secara merata (homogen).  
Apabila sediaan sampo tidak homogen yaitu terdapat butiran kasar maka akan 
mengiritasi kulit kepala (Nurhaini, dkk., 2020). Selain bahan yang tidak tercampur 
secara merata hal yang dapat mempengaruhi homogenitas sediaan sampo adalah 
kotoran. Kotoran pada sampo akan menyebabkan terbentuknya butiran kasar ataupun 
warna yang berbeda sehingga sampo menjadi tidak layak untuk digunakan. Salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi minat konsumen dalam memilih sampo adalah 
jaminan kesehatan yang terdapat pada sampo. Salah satunya adalah kebersihan 
(Habibah, 2018). 
Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui kisaran pH dari sediaan sampo. 
pH merupakan suatu indikator yang menunjukan sifat basa atau asam dari sediaan 
sampo. Pengukuran pH berperan penting terhadap kenyaman dalam penggunaan 
sampo karena berpengaruh terhadap kesehatan kulit kepala dan rambut (Nasmety, 
dkk., 2019). Sampo yang memiliki pH terlalu asam atau terlalu basa akan 
menyebabkan iritasi pada kulit kepala (Malonda, 2017).  
Pengujian pH sampo dilakukan dengan menggunakan pH meter. Hasil uji pH 
pada sediaan sampo F0, F1, F2, F3 dan F4 berturut-turut 6,91; 6,33; 6,13; 6,04 dan 




akan terjadi penurunan pH. Hal ini disebabkan karena daun jeruk nipis memiliki sifat 
asam karena kandungan asam askorbat (Subagja dan Nafi’ah, 2020) dan asam sitrat 
(Sinata dan Luthfi, 2020) yang terdapat di dalamnya. Sediaan sampo anti kutu 
ekstrak daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) sesuai dengan standar SNI yakni 
memiliki pH 5-9.  
Uji tinggi busa dilakukan untuk mengetahui kemampuan sampo dalam 
membentuk busa. Pengujian tinggi busa penting dilakukan karena busa pada sampo 
memegang peranan penting dalam pemakaiannya. Busa pada sampo berfungsi untuk 
mengikat kotoran karena busa dapat mencampurkan minyak dan air sehingga kotoran 
yang berminyak pada rambut atau kulit kepala mudah untuk dibersihkan (Prasetiyo, 
dkk., 2020).  
Hasil pengukuran tinggi busa pada sediaan sampo F0, F1, F2, F3 dan F4 
berturut-turut adalah 5,06 cm; 5,6 cm; 5,8 cm; 6,62 cm dan 6,46 cm. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Surani dan Putriana (2017) tinggi sampo yang baik 
digunakan adalah 1,3-22 cm.  Hal ini sesuai dengan sampo anti kutu yang dibuat 
termasuk kategori sampo yang baik untuk digunakan. 
Tingginya busa yang dimiliki sampo pada kosentrasi ekstrak yang lebih besar 
disebabkan karena adanya kandungan saponin pada ekstrak (Sitompul, dkk., 2016). 
Saponin merupakan sabun alami yang dapat digunakan untuk membersihkan serta 
mengandung buih apabila dilarutkan dalam air (Gusviputri, 2017). Kemampuan 
saponin dalam membentuk busa dikarenakan saponin memiliki gugus hidrofil yang 
dapat berikatan dengan air dan hidrofob yang dapat berikatan dengan udara sehingga 
terbentuk buih pada saat proses pengocokan (Marpaung dan Romelan, 2018).  
Selain itu, tinggi busa pada sampo juga dipengaruhi oleh kandungan natrium 




merupakan surfaktan jenis alkil sulfat sehingga dapat membentuk busa dengan baik. 
Hal ini disebabkan karena alkil sulfat adalah ester organik asam sulfat yang memiliki 
rantai hidrokarbon yang panjangnya berbeda (Nasmety, dkk., 2019).  
Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan sediaan sampo. Hasil 
uji viskositas sediaan sampo F0, F1, F2, F3 dan F4 berturut-turut 100 cP, 300 cP, 
2200 cP, 3300 cP, dan 5900 cP. Penambahan HPMC sebagai basic/ pengental pada 
sediaan sampo memiliki konsentrasi yang sama yaitu 1%. Namun, setiap terjadi 
penambahan konsentrasi ekstrak maka akan semakin tinggi viskositas sediaan 
sampo. Sampo dengan konsentrasi ekstrak F0 (100 cP) dan F1 (300 cP) persen tidak 
memenuhi persyaratan sebagai sampo yang baik karena viskositasnya yang rendah. 
Sedangkan sampo dengan konsentrasi F4 (5900 cP) memiliki viskositas yang sangat 
tinggi sehingga tidak sesuai dengan persyaratan viskositas untuk sampo. Viskositas 
sediaan sampo yang baik sesuai dengan standar SNI adalah 400-4000 cP yaitu pada 
sediaan sampo dengan konsentrasi ekstrak F2 (2200 cP) dan F3 (3300 cP). 
Semakin tinggi viskositas suatu sampo maka akan semakin sulit untuk dicuci 
dan dibersihkan. Apabila viskositasnya sangat rendah maka sampo tidak akan 
bertahan lama pada rambut karena memiliki tegangan permukaan yang sangat kecil 
menyebabkan sampo akan mudah terbawa oleh air (Surani dan Putriana, 2017). 
Viskositas juga berpengaruh terhadap proses penuangan sampo dari wadah 
(Faizatun, 2008). Sampo yang terlalu kental sulit dituang dari wadah hal ini 
berpengaruh terhadap kenyamanan konsumen dalam menggunakan sampo. 
 
6. Hasil Uji Efektivitas Anti Kutu  
Pengujian efektivitas dari sediaan sampo ekstrak daun jeruk nipis dilakukan 
dengan cara in vitro. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 5 ekor kutu 




diamati setiap 5 menit selama 2 jam. Hasil yang didapatkan dari sediaan sampo F0 
dengan konsentrasi ekstrak 0% dapat mematikan 1 ekor kutu sedangkan pada sediaan 
sampo F1, F2, F3 dan F4 masing-masing konsentrasi ekstrak 3%, 5% dan 7% dan 9% 
dapat mematikan 100% kutu rambut. Pada kontrol negatif menggunakan akuades 
tidak dapat mematikan kutu rambut. Kontrol positif menggunakan peditox dengan 
kandungan parmethrin 1% dapat mematikan 100% kutu. Namun dengan peditox 
membutuhkan waktu (30 menit) yang lebih lama untuk mematikan kutu dibandingkan 
sediaan sampo anti kutu dari ekstrak daun jeruk nipis F2 (25 menit), F3 (10 menit) 
dan F4 (5 menit). Berdasarkan data dari penelitian yang didapatkan semakin tinggi 
ekstrak daun jeruk nipis maka akan semakin tinggi tingkat kematian serta semakin 
cepat waktu yang digunakan untuk mematikan kutu rambut. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Tee dan Badia (2018), bahwa semakin besar 
konsentrasi ekstrak maka akan semakin besar tingkat kematian kutu rambut manusia. 
Sediaan sampo dari ekstrak daun jeruk nipis dapat berpengaruh terhadap 
mortalitas kutu karena mengandung flavonoid, tanin, saponin, minyak atsiri 
(Wulandari, dkk., 2015) serta limonoid (Kristinawati, 2018). Kandungan flavonoid 
dapat berperan sebagai bioinsektisida pada serangga. Flavonoid masuk ke dalam 
sistem pernafasan serangga yakni berupa spirakel yang berada di permukaan tubuh 
sehingga menimbulkan kerusakan spirakel dan menghambat sistem pernapasan 
serangga. Selain itu flavonoid juga dapat menyebabkan melemahnya fungsi saraf 
pada serangga (Yuliana, dkk., 2016). 
Arneti, dkk., (2018) juga melaporkan bahwa adanya kandungan tanin pada 
tanaman sebagai insektisida dapat mengganggu kerja dari enzim protease yang 
menyebabkan ATP yang tidak terbentuk, tidak berlangsungnya sintesis protein yang 




sampo dapat berfungsi untuk mencuci zat lilin yang terdapat pada kutu rambut 
manusia sehingga menyebabkan kutu rambut kehilangan banyak cairan yang dapat 
berdampak kematian (Indawati, dkk., 2017). Selain itu, saponin juga memiliki 
dampak yang buruk terhadap hewan karena saponin merupakan antinutrisi bagi 
hewan (Yanuartono, 2017). Saponin juga dapat merusak membran pada serangga 
(Umami dan Ahsanunnisa, 2019), merusak kutikula serta menggangu sistem 
pernapasan pada serangga (Marliza dan Fenida, 2019). 
Kandungan minyak atsiri pada daun jeruk nipis apabila dikonsumsi oleh 
serangga dapat mempengaruhi pencernaan pada serangga sehingga menggangu 
sistem metabolisme yang terjadi (Wibaldus, 2016). Selain itu, minyak atsiri dapat 
menjadi racun kontak yang sangat berpengaruh terhadap kematian kutu rambut. 
Kandungan limonoid pada daun jeruk nipis akan bertindak sebagai racun kontak  
yang dapat masuk ke dalam tubuh kutu rambut  melalui kulit (dinding sel), dapat 












Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Karakteristik sampo anti kutu rambut dari ekstrak daun jeruk nipis 
berdasarkan  hasil uji organoleptik memiliki bau khas daun jeruk nipis, wujud 
yang kental dan memiliki warna hijau kehitaman serta homogenitas yang 
baik, memiliki pH 5-6, tinggi busa berkisar antara 5-6 cm serta viskositas 
100-5900 cP. 
2. Konsentrasi optimum dari sediaan sampo anti kutu rambut daun jeruk nipis 
terhadap mortalitas kutu rambut adalah sediaan sampo F4 dengan konsentrasi 
ekstrak 9% dan sediaan sampo yang memenuhi syarat sebagai sampo yang 
baik digunakan adalah sediaan sampo F2 dan F3dengan konsentrasi ekstrak 
5% dan 7%. 
 
B. Saran 
Perlunya dilakukan penelitian lanjutan dengan menentukan variasi 
konsentrasi hidroksi propil metil selulosa (HPMC) sebagai basis dalam pembuatan 
sampo untuk menemukan konsenstasi HPMC yang  sesuai untuk sampo pada 
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Ekstrak etanol daun 







Daun Jeruk Nipis 
(Citrus aurantifolia) 
Uji fitokimia Sampo Uji FTIR 




Lampiran II. Data Hasil Pengamatan 






rata I II III 
F0 5 5 5,2 5,06 
F1 
5,5 5,5 6 5,6 
F2 
6,1 6,15 6,16 6,13 
F3 
6,05 6,07 6,01 6,04 
F4 
6,7 7 5,7 6,46 
 
2. Data hasil uji pH menggunakan pH meter 
 
Sampo Anti Kutu 
Pengujian Rata-
rata I II III 
F0 
6,86 6,86 7,02 6,91 
F1 
6,37 6,26 6,36 6,33 
F2 
6,1 6,15 6,16 6,13 
F3 
6,05 6,07 6,01 6,04 
F4 







Lampiran III. Contoh Perhitungan Viskositas Sampo Anti Kutu 
1. Analisis data viskositas sediaan sampo 
Diketahui: 
Spindle   : 6 
RPM    : 50 
Faktor koreksi : 200 
 
a. Formula 0  (0%) 
Viskositas = faktor koreksi x hasil baca 
       = 200 x 0,5 
       = 100  
Untuk menghitung viskositas sampo F1, F2, F3 dan F4 dilakukan dengan cara 














Lampiran IV. Contoh Perhitungan Persentase Ekstrak 







  b = 1,5 gram 
Perhitungan konsentrasi ekstrak daun jeruk nipis 5%, 7%, 9% dilakukan 





















Lampiran V. Perhitungan Persentase HPMC, SLS Dan Metil Paraben 







 b = 0,5 gram 







 b = 2 gram 




























































































































































































































Ekstrak Daun Jeruk Nipis 
Daun Jeruk Nipis 
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